
BUPATI BOYOLALl 

PROVINSI JAWA TENGAH
PERATURAN BUPATI BOYOLALl 

NOMOR 7 TAHUN 2018

TENTANG

PEDOMAN PAKAIAN DINAS, PERLENOKAPAN, DAN PERALATAN 
OPERASIONAL SATUAN POUSI PAMONG PRAJA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Menimbang

Mengingai

BUPATI BOYOLALl.

bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal 23
Peraiuran Pemerintah Nomor 6 Tahun 2010 tentang
Satuan Polisi Pamong Pr^a, pcrlu menetapkan Peraturan
Bupati BoyolaJi tentang Pedoman Pakaian Dinas,
Perlengkapan. dan Peralatan Operaaional Satuan Polisi
Pamong Praja;

t. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pern ben tukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam 
Lingkungan Propinsi Djawa Tengah (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 42);

2. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur 
Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5494);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (I-embaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 
lelah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang- 
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua 
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5679),

4. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2010 tentang 
Uraian Tugas Jabatan Eselon pada Satuan Polisi 
Pamong Praja (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2010 Nomor 9, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5094):

5. Peraturan Daerah Kabupaten Boyolali Nomor 16 Tahun 
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat 
Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Boyolali Tahun 
2016 Nomor 16, Tambahan Lembaran Daerah 
Kabupaten Boyolali Nomor 183);

6. Peraturan .....
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Menetapkan

6. Pcraturan Mcnteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 
tentang Pcmbentukan Produk Hukum Daerah (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 5165);

7. Peraturan Bupati Boyolali Nomor 74 Tahun 2016 
tentang Uraian Tugas Jabatan Eselon Pada Satuan 
PoUsi Pamong Praja (Berita Daerah Kabupaten Boyolali 
Tahun 2016 Nomor 74};

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI BOYOLALI TENTANG PBDOMAN 
PAKAIAN DINAS, PERLENGKAPAN. DAN PERALATAN 
OPERASIONAL SATUAN POUSI PAMONG PRAJA.

BAB I
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yangdimaksud dengan:
1. Daerah adalah Kabupaten Boyolali.
2. Bupati adalah Bupati Boyolali.
3. Pemerintah Daerah adalah kepale daerah sebagai unsur penyelenggara 

Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintah an 
yang menjadi kewcnangan daerah otonom.

4. Satuan PoHsi Pamong Praja yang selanjutnya ditringkat Satpo! PP adalah 
bagian perangkat daerah dalam penegakan perda dan penyelen^araan 
ketcrtiban umum dan ketenteraman masyarakat.

5. PoUsi Pamong Praja adalah anggota Satuan Satpol PP sebagai a pa rat 
Pemerintah Daerah dalam penegakan perda dan penyelenggaraan 
ketcrtiban umum dan ketenteraman masyarakat.

6. Ketertiban Umum dan Ketenteraman Masyarakat adalah suatu keadaan 
din a mis yang memungkinkan Pemerintah, Pemerintah Daerah dan 
masyarakat dapat melakukan kegiatannya dengan tenteram, tertib 
dan teratur.

7. Pakaian Dinas adalah pakaian din as sera^m yang dipakai 
untuk mcnunjukkan identitas anggota Satuan Polisi Pamong Praja dalam 
melaksanakan tugas.

8. Pakaian Dinas Marian, yang selanjutnya disingkat PDH adalah pakaian 
dinas yang digunakan oleh anggota Satpol PP dalam melaksanakan tugas 
aehari-hari di kantor.

9. Pakaian Dinas Lapangan, yang selanjutnya disingkat POL adalah pakaian 
dinas yang digunakan oleh anggota Satpol PP pada saat melaksanakan 
tugas pembinaan, sosialisasi, monitoring, supervisi scrta penertiban 
pelaksanaan Peraturan Daerah dan Peraturan Kepala Daerah,

10. Pakaian Dinas Upacara, yang selanjutnya disingkat PDU adalah pakaian 
(Unas yang digunakan oleh anggota Satpol PP pada saat menghadiri 
upacara*upacara yang bersifat nasional sepcrti Hari Ulang Tahun Republik 
Indonesia, Upacara, Pcresmian, Pelantikan, Hari Ulang Tahun Dinas atau 
Kantor maupun Instansi iainnya.

h

11. Pakaian
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11. Pakaian Dinas Petugas Pataka yang selanjulnya disingkat PDPPf ada^ah 
pakaiaji dinas yang digunakan ol^h anggota Satpo) PP yang bertugaa 
mem haw a Pataka,

12. Pakaian Dinas Petugas Tindak fntemal yang sclanjutnya disingkat PDPTI 
adalah Pakaian yang digunakan oleh anggota Satpol PP dalam 
mclaksanakan tugas pengawasan internal dan kode etik Satuan PoUai 
Pamong Praja.

13. Pakaian Dinas Khusua adalah pakaian yang dapat dipakat Anggota Satpol 
PPyang karena aifat pekerjaannya mcirdliki ciri khusus tcknis operasional 
dan dalam rangka lebih mendekatkan diri dengan masyarakat.

14. Pakaian Dinas Harian Khusus yang selanjutnyn disingkat PDHK adalah 
Pakaian yang digunakan karena tugas, wewenang, dan si fat pekerjaannya 
dan diperlukan guna lebih mendekatkan atau memfc^ur dengan 
masyarakat.

15. Kelengkapan Pakaian Dinas adalah kelengkapan pakaian yang dikenakan 
atau digunakan anggota Satpol PP sesuai dengan jenis pakaian dinas 
termasuk ikat pinggang, kaos kaki. sepatu beserta atributnya.

16. Atribut adalah tanda-tanda yang mclengkapi pakaian dinas.
17. Perlen^apan Satpol PP adalah perlengkapan perorangan, senjata pcluru 

gas, semprotan gas, alat kejut listrik, kendaraan dan peralatan komunikasi 
yang digunakan oleh Polisi Pamong Praja dalam melaksanakan tugas.

18. Prasarana adalah penunjang utama dalam proses penyelenggaraan 
ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat serta penegakan 
peraturan claerah yang dilaksanakan oleh Satpol PP seperti misalnya 
gedung kantor Satpol PP.

19. Humanis adalah terwujudnya pergaulan hidup yg lebih baik, berdasarkan 
aaas perikemanusiaan.

BAB II
PAKAIAN DINAS

Bagian Kesatu 
Umum

Pasal 2

Setiap Polisi Pamong Praja menggunakan Pakaian Dinas Satpol PP dalam 
melaksanakan kewajiban, tugas pokok, dan fungsi.

Pasal 3

Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, berfungst untuk:
a. identitas;
b. keseragaman;
c. pengawasan;
d. humanis; dan
e. estetika.

A

Pasal 4

(l| Jenis Pakaian Dinas Satpol PP terdiri atas: 
a. PDH;

b. PDL
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b. PDL;
c. PDU;
d. PDPP;
e. PDPTI, dan
f. PDHK.
Pakaian Dinaa seb^aimana dimaksud pada ay at (1) untuk Satpol PP 
dengan spesifikasi:
a. wama : khaki tua kehijau<hijauan
b. jenis Bahan : Driil atau 100%(seralus perseratus) Cotton; dan
c. kode Wama : EMD-1910 Satuan Poltai Pamong f^ja

Bagian Kedua 
PDH Satpol PP

PasaJ 5

(t) PDH sebagaimana dimaksud dal am PasaJ 4 ayat (1) huruf a dipakai 
untuk melaksanakan tugas sehari-hari.

(2) PDH sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a. PDH pria terdiri atas:

1. baju lengan pendek wama khaki tua kehijau-hijauan yang terdiri 
atas;
a) kerah bf^u model berdiri;
b) berkancing 5 (lima) buah pada bagian tengah baju;
c) beriidah bahu yang masing^masing berkancing 1 (aatu) buah; 

dan
d| saku lertutup pada bagian dada 2 (dua} buah yang diJengkapi 

dengan kancing penutup sakunya.
2. celana panjang wama khaki tua kehijau-hijauan yang terdiri atas; 

a) saku samping celana terbuka 2 |dua| buah;
b|saku bclakang tertutup 2 (dua) buah yang dilengkapi dengan 

kancing pcnutup sakunya; dan 
c) celana tan pa rampel/lipatan.

3. mutz wama khaki tua kehijau-hijauan seperti wama pakaian;
4. baju kaos wama khaki tua kehijau-hijauan;
5. ikat pinggang nilon berlogo Polisi Pamong Praja;
6. kaos kaki wama hitam;
7. sepatu PDH wama hitam; dan
8. atribut.

b. PDH w'anita terdiri atas:

/

1.

2.

3.
4.

baju lengan pendek wama khaki tua kehijau*hijauan yang terdiri 
atas:
a) kerah baju model berdiri;
b) berkancing 5 (Jimaj buah pada bagian tengah boju;
c| beriidah V>ahu yang masing-masing berkancing 1 (satu) buah; 
d| saku teriutup pada bagian dada 2 (dua) bu^ yang dilengkapi 

dengan kancing pcnutup sakunya. 
rok wama khaki tua kehijau- hijauan yang terdiri alas:
a) saku samping celana terbuka 2 (dua) buah;
b) panjang rok sejajar lutut. dan
c) rok tan pa rampel/lipatan.
mutz warna khaki tua kehijau-hijauan; 
baju kaos wama khaki tua kehijau-hijauan;

5. ikat
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5. ikat pinggang nilon berlogo lam bang Pobsi Pamong Praja;
6. kao8 kaki wama hitam;
7. sepatu kulit wama hitam; dan
8. atribut,

|3) PDH wanita scbagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b untuk wanita 
berjilbab dan wanita hamfl disesuaikan rnenggunakan rok ataupun 
ceiana panjang.

Bagian Ketiga 
PDL

Pasal6

(1) PDL sebagaimana dimaksud dalam Paaal 4 ayat (!) huruf b terdiri ataa;
a. PDL 1; dan
b. PDL 11.

(2| PDL I sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a. digunakan pada 
aaat pdaksanaan tugas pembinaan, sosialisasi, monitoring 
dan supervisi kepada aparat Polisi Pamong Praja dan masyarakai.

(3) PDL II sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b digunakan oleh 
anggota Polisi Pamong Praja pada saat melaksanakan tugas penegakan 
Peraturan Dae rah dan Peraturan Kepala Daerah serta Penyelenggaraan 
Ketertiban Umum dan Ketenteraman Masyarakat,

Pasal 7

(1) PDL I sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf a. terdiri atas;
a. baju lengan panjang wama khaki tua kehijau-hijauan yang terdiri ataa:

1. kerah baju model rebah;
2. berkancing 6 (enam) buah pada bagian tengah baju;
3. berlidah bahu yang masing-mesing berkancing 1 (satu) buah;
4. saku depan tertutup 2 {dua) buah yang dilengkapi kancing penutup 

sakunya; dan
5. lengan baju dilengkapi man set.

b. celana panjang wama khaki tua kehijau-hijauan yang terdiri atas:
1. saku samping celana terbuka 2 (duaj buah;
2. saku tempel samping celana tertutup 2 (dua) buah dilengkapi dengan 

kancing penutup sakunya;
3. saku belakang tertutup 2 (dua) buah yang dilengkapi dengan kancing 

penutup sakunya; dan
4. celana tanpa rampel/lipatan.

c. baret wama khaki tua kehijau-hijauan dengan posisi pemakaian miring 
ke kiri;

d. kopel rim;
e. kaos oblong wama khaki tua kehijau-hijauan; 
f kaos kaki wama hitam;
g. sepatu lars kulit wama hitam; dan
h. atribut.

(2) PDL II sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6, terdiri atas:
a. baju lengan panjang wama khaki tua kehijau-hijauan yang terdiri atas:

1. kerah baju mode) rebah;
2. berkancing 7 (tujuhj buah pada bagian tengah baju;
3. berlidah bahu yang masing-masing berkancing 1 (satu) buah;

h

4. saku.
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4. saku tern pel tertutup pada bagian dada 2 (dual buah yang dilengkapi 
dengan kancing penutup sakunya; dan

5. lengan baju tanpa mansct.
b. celana panjang warn a khaki tua kehijau-hijauan yang terdiri ataa:

]. saku samping celana (erbuka 2 (dua| buah;
2. saku tern pel sampmg relana tertutup 2 (dua) buah dilengkapi dengan 

kancing penutup sakunya;
3. saku tempe) belakang celana tertutup 2 (dua) buah dilengkapi 

dengan kancing penutup sakunya;
4. celana tanpa rampel/lipatan, dan
5. bagian bawah celana dikaretkan dan dilipat ke dalam.

c. topi wama khaki tua kehijau-hijauan dengan posisi pemakaian miring 
ke kiri;

d. kopel nm;
e. kao8 oblong wama khaki tua kehijau • hijauan;
f. kaos kaki w'ama hi tarn;
g. sepatu lars kulit wama hitam; dan
h. atribut.

(3) PDL I dan PDL 11 sebagatmana dimaksud pada ayat (1) dan (2) untuk 
wanita bcijilbab menggunakan PDL 1 dan II yang terdiri atas:
a. jilbab dimasukan dalam kerah baju; dan
b. baret, topi lapangan dan topi rimba dikenakan di atas jilbab.

Bagian Keempat 
PDU dan PDPP

Pasal 8

(L) PDU dan PDPP sebagaimana dimaksud pada pasal 4 ayat (1) huruf c dan 
huruf d, terdiri atas:
a. PDU 1;
b. PDU II; dan
c. PDPP.

(2| PDU I sebagaimana dimaksud pada ayat (L) huruf a» digunakan oleh 
pejabat struktural Pol i si Pamong Praja pada saal menghadiri upacara 
yang bersifat Nasional.

(3) PDU II sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf bf digunakan oleh 
Pejabat struktural Poll si Pamong Praja pada saat menghadiri upacara. 
peresmian. pelantikan, Kari Ulang Tahun dinas, k^tor dan instansi 
lainnya.

(4) PDPP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c. digunakan oleh 
anggota Polisi Pamong Praja pembawa pataka.

Pasal 9

A

(1) PDU I sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8. terdiri atas: 
a. PDU 1 pria, terdiri atas

1. baju lengan panjang wama khaki tua kehijau-hijauan terdiri atas:
a) kerah baju model jas;
b) berkancing 4 (empat} buah pada bagian tengah b^u;
c) berlidah bahu yang masing-masing berkancing I (satu) buah;
d| memiliki 2 (dua] buah saku tertutup pada bagian dada yang 

dilengkapi dengan kancing penutup sakunya;

c) memiliki.....
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(2)

e) memiliki 2 (dua) buah saku tertutup pada bagian pinggang 
dilengkapi dengan kancing penutup sakunya;

f) baju tidak dimasukan ke dalam celana;
gj seluruh kancing baju adaiah kancing besar berlogo polisi 

pamong praja yang terbuat dari baban kuningan.
2. celana panjang wama khaki tua kehijau-hijauan terdiri atas: 

a) saku samping terbuka 2 {dua} buah;
b| saku belakang tertutup 2 (dua] buah dilengkapi dengan kancing 

penutup sakunya; dan 
c) celana tan pa rampei/lipatan.

3. kemeja putih,
4. dasi benvama hitam;
5. ikat pinggang nilon, kepala ikat pinggang berlogo lambang poliai 

pamong praja.
6. kaos kaki warn a hitam polos;
7. sepatu kulit/sepatu pdu berwama hitam, bertaJi atau tan pa tali;
8. atribut,

b. PDU I untuk Wanita terdiri atas:
1. baju lengan panjang warn a khaki tua kehijau-hijauan. terdiri atas:

a) kerah baju model jaa;
b| kancing 4 (cmpat) buah pada bagian tengah baju; 
c) berlidah bahu yang maaing-masing berkancing 1 (satu) buah; 
d| saku tertutup pada bagian dada 2 (dua) buah yang dilengkapi 

dengan kancing penutup aakunya;
e) saku tertutup pada bagian pinggang 2 (dua) buah yang 

dilengkapi dengan kancing penutup sakunya;
f) baju tidak dimasukkan ke dalam celana;
g) seluruh kancing baju ad ala h kancing besar berlogo polisi 

pamong praja yang terbuat dari bahan kuningan;
h) ikat pinggang nilon, kepala ikat pinggang berlogo lambang polisi 

pamong praja.
2. celana panjang wama khaki tua kehijau-hijauan terdiri atas: 

a| mempunyai 2 (dua) buah saku samping terbuka;
b) mempunyai 2 (dua) buah saku belakang tertutup dilengkapi 

dengan kancing penutup sakunya; dan
c) celana tanpa rampei/lipatan,

3. kemeja putih;
4. dasi berv^ama hitam;
5. kaos kaki wama hitam polos;
6. bagi yang memakai jilbab, wama jilbab khaki tua kehijau-hijauan;
7. aepatu kulit/ sepatu pdu berwarna hitam, bertali atau tanpa tali; 

dan
8. atribut.

PDU II sebagaimana dtmaksud dalam Pasal 8, terdiri atas; 
a. PDU II untuk Pria terdiri atas:

1. baju lengan pendek wama khaki tua kehijau-hijauan, terdiri atas:
a) kerah baju model berdiri;
b) berkancing 4 (empat) buah pada bagian tengah b^u;
c) berlidah l>ahu masing-masing berkancing 1 (satu) buah;
d) saku tertutup pada bagian dada 2 (dua) buah yang dilengkapi 

dengan kancing penutup sakunya;
e) saku tertutup pada bagian pmggang 2 (dua) buah yang 

dilengkapi dengan kancing penutup sakunya;
f) baju tidak dimaaukan ke dalam celana;

/ f

h

g) seluruh.
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(3)

g) seluruh kancing b^u adalah kanctng besar berlogo polisi 
pamong praja yang terbuat dari bah an kuningan; dan

h) memakai ban pmggang luar warn a khaki tua kehijau-hijauan.
2. celana panjang wama khaki tua kehijau-hijauan terdiri atas;

a) mempunyai 2 (duaj buah saku samping terbuka;
b) mempunyai 2 (dua) buah aaku )>elakang tertutup dilengkapi 

dengan kancing penutup sakunya; dan
c) cclana tan pa ram pel / lipatan.

3. kaoa oblong wama khaki tua kehyau- h\jauan;
4. kaos kaki wama hitam polos;
5. ikat pinggang nilon, kepala ikat pinggang berlogo lambang polisi 

pamong praja;
6. sepatu kulit/sepatu dinas berwarna hitam, bertali atau tanpa tali: 

dan
7. atribut.

b. PDU II untuk wanita terdiri atas:
1. baju lengan panjang w'ama khaki tua kehijau-hijauan. terdiri atas;

a) kerah baju model berdiri;
b| kancing besar 4 (empat) buah pad a bagian tengah baju;
c) berlidah bahu masing-masing berkancing 1 (satu) buah;
d) saku tertutup pada bagian dada 2 (dual buah dengan kancing 

penutup sakunya;
e) saku tertutup pada bagian pinggang 2 (dua) buah dengan 

kancing penutup sakunya baju tidak dimasukan kedalam 
celana;

f) seluruh kancing baju adalah kancing besar berlogo polisi 
pamong praja yang terbuat dari bahan kuningan;

g) ikat pinggang nilon, kepala ikat pinggang berlogo lambang polisi 
pamong praja.

h) memakai ban pmggang luar wama khaki tua kehijau-hijauan.
2. rok wama khaki tua kehijau-hijauan terdiri atas:

a| mempunyai 2 (dual buah saku samping terbuka;
b) panjang rok sejajar lutut; dan
c) celana tanpa ram pel/ lipatan.

3. kaos oblong wama khaki tua kehijau - hijauan;
4. kaos kaki wama hitam polos;
5. sepatu kulit/sepatu dinas berwarna hitam, bertali atau tanpa tali; 

dan
6. atribut.

PDPP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8. terdiri atas:
a. baju lengan panjang warna khaki lua kehijau-hijauan yang terdiri 

atas;
1. kerah baju model berdiri;
2. berkancing 6 (enam) buah pada bagian tengah baju;
3. berlidah bahu masing-masing berkancing 1 (satu) buah;
4. saku tertutup pada bagian dada 2 (dua) buah dengan kancing 

penutup sakunya,
b. celana panjang wama khaki tua kehijau-hijauan yang teniiri atas;

!, saku samping celana terbuka 2 (dua) buah.
2. saku belakang celana terbuka 2 (dua| buah;
3. celana tanpa rampel/lipatan; dan
4. bagian hawah celana dikaretkan dan dilipat ke dalam.

c. helm putih berlogo lambang polisi pamong praja;
d. kopel rim;
e. kaos oblong wama khaki tua kehijau-hijauan;

f. kaos
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f. kaos kaki wama hitam;
g. sepal u PDPP;
h. bretel; dan
i. atiibut.

Bagian Keiima 
PDPTl

Pasai 10

(1) PDPTl sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) huruf e digunakan 
oteh anggota Satpol PP pada saat pelaksanaan tugas pengawasan internal 
dan kode etik Satpol PP.

(2) PDPTl sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiii ataa:
a. b^u lengan panjang wama khaki tua kehijau-hijauan yang lerdiri 

atas:
1) kerah baju bermodel rebah;
2) berkancing 6 (enam) buah pada bagian tengah baju;
3) berlidah bahu yang mastng-masing berkancing 1 (aatu) buah;
4) saku tertuiup pada bagian dada 2 (dua) buah yang dilengkapi 

dengan kancing penutup sakunya; dan
5) lengan baju fidak bermanset.

b. celana panjang wama khaki tua kehtjau-hijauan yang terdirl atas: 
t) saku sam ping celana terbuka 2 (dua) buah;
2) saku tempe! belakang celana tertutup 2 (dua) buah dengan kancing 

penutup sakunya;
3) celana tan pa ram pel/ lipatan; dan
4) bagian bawah celana dikaretkan dan dilipat ke dalam.

c. barec wama khaki tua kehijau-hijauan dengan posisi pemakatan 
miring ke kiri;

d. kopel rim berwama putih.
e. kaos oblong wama putih; 
r. kaos kaki wama hitam;
g. sepatu lars kulil/sepatu lapangan berwana hitam dengan sisi luar 

berwama putih |PDP11| bertali atau tan pa tali; dan
h. atribut. A

Bagian Keen am 
PDHK

Pasal 11

(1) PDHK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) huruf f dapat 
digunakan oleh anggota Satpol PP yang karena tugas. wewenang, dan sifat 
pekeijaannya dan diperlukan gun a lebih mendekatkan dengan 
masyarakat.

(2) PDHK sebagaimana dimaksud pada ayat (1| terdiri atas: 
a. PDHK Humanis dengan ciri.

1 .kemeja lengan pendek/panjang dengan ciri:
a) , berlidah/tidak berlidah;
b) . kerah kemeja biasa;
c) . dua saku di depan dengan lidah saku atau satu saku tan pa Udah

saku;

d). kancing
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(3)

d) . kancing terlihat./tidak terlihat dari luar;
e) . dibelah samping/tidak dibelah samping; dan
f) < di sertai identitas Satpol PP,

2, kaos berkerah lengan panjang /pendek dengan identitas Satpol PP,
3. celana panjang cargo/casual/tactical.

b. PDHK Penyidik dengan ciri;
1. Kemeja polos/memakai airibut lengan panjang/pendek:

a) , bcrlidah/tidak berlidah; 
b|. dasi merah/tanpa dasi 
cj. kcrah kemeja biasa;
d|. dua saku di depan dengan lidah saku atau aatu saku tanpa lidah 

saku;
e). kancing terlihat/tidak terlihat dari luar; dan 
i). dibelah samping/tidak dibelah samping.

2. kaos berkerah lengan panjang /pendek dengan identitas/atribut 
Penyidik Pegawai Negeh Sipil,

3. celana panjang cargo/casual/ tactical
c. PDHK Satpol Panwisata

1. Kemeja dengan memakai atribut lengan panjang/pendek: 
a|. berlidah/tidak berlidah;
b) . dasi/tanpa dasi
c) . kerah kemeja biasa;
d}. dua saku di depan dengan lidah saku atau satu saku tanpa lidah 

saku;
e) . kancing terlihat/tidak cerbhat dari luar; dan
f) . dibelah samping/tidak dibelah samping.

2. celana panjang cargo/casual.
d. PDHK intelijen dengan ciri;

a), disesuaikan dengan kebutuKan di lapangan.
Penggunaan PDHK sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a dipakai 
pads tugas'tugas sebagal berikut:
a. tugas pembinaan dan penyuluhan;
b. tugas penyelidikan dan penyidikan;
c. tugas sosialisasi;
d. tugas Pengamanan Obyek Wisata; dan Xs,
e. tugas pelayanan. !

BAB lit
ATRIBUT DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS

Bagian Kesatu 
Jenis Atribut Pakaian Dinas

Pasal 12

Atribut Pakaian Dinas Satpol PP lerdiri atas:
a. land a pangkat;
b. tanda jabatan: 

c- papan nama;
d. tulisan Polisi Pamong Praja;
e. lencana korpri;
f. monogram Poliai Pamong Pr^a;

g. lencana
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lencana kewenangan Pol i si Pamong Pr^ja; 
tuliaan Kementenan Dalam Negeri dan badge Satpol PP; 
tulisan dan badge Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali; 
emblem Poiisi Pamong Praja; 
tanda pengenal id;

l. land a kemahiran Poiisi Pamong Pr^ya;
m. tanda kemahiran Penyidik Pegawai Negeri Sipii;
n. aepatu PDU. PDH, PDt I. PDL II, PDPPdan PDPTI; dan
o. tongkat komando.

g
h.
t.

k.

Bagian Kedua
Penggunaan Atribut Pakaian Dinas 

Pasal 13

(1) Tanda pangkat sabagaimana dimaksud dalam Pasal 12 huruf a, 
menunjukan golongan/ruang Pegawai Negeri Sipii anggota Poiisi 
Pamong Praja,

(2| Tanda pangkat sebagaimana dimaksud dalam ay at (1) menggunakan 
aimbol balok, te ratal dan bin tang segi delapan,

(3) Tanda pangkat sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) dengan 
ketentuan sebagai berikut:
a. golongan 1 ruang a hingga golongan 1 ruang d menggunakan balok 

dengan wama perunggu memiliki ukuran panjang 4.5 cm (empat 
koma lima centimeter) dan lebar 0.5 cm (nol koma lima centimeterl. 
dengan sebutan pangkat disesuaikan dengan pangkat. 
golongan/ruang Pegawai Negeri Sipii.

b. golongan 2 ruang a hingga golongan 2 ruang d men^unakan balok
dengan wama perak memiliki ukuran panjang 4,5 cm (empat koma 
lima centimeter) dan lebar 0.5 cm (nol koma lima centimeter), 
dengan sebutan pangkat disesuaikan dengan pangkat.
golongan/ruang Pegawai Negeri Sipii

c. golongan 3 ruang a hingga golongan 3 ruang c menggunakan balok ^ 
dengan w'ama emas memiliki ukuran panjang 4,5 cm (empat koma ' 
lima centimeter) dan lebar 0,5 cm (nol koma lima centimeter), dengan 
sebutan pangkat disesuaikan dengan pangkat, golongan/ ruang 
Pegawai Negeri Sipii.

(1. golongan 3 ruang d hingga golongan 4 ruang b menggunakan teratai 
berdiameter 1,5 cm (satu koma lima centimeter) dengan wama emas, 
dengan sebutan pangkat disesuaikan dengan pangkat,
golongan/ruang Pegawai Negeri Sipii.

e. golongan 4 ruang c hingga golongan 4 ruang e menggunakan bintang 
segi delapan berwama emas berdiameter 1.6 cm (satu koma enam 
centimeter}, dengan sebutan pangkat disesuaikan dengan pangkat, 
golongan/ruang Pegawai Negeri Sipii.

f. tanda pangkat kehormatan menggunakan bintang segi delapan 
berwama emas berdiameter 1,6 cm (satu koma enam centimeter) dan 
ukuran panjang balok emas berukuran panjang 4,5 cm (empat koma 
lima centimeterl dan lebar 0.5 cm (nol koma lima centimeter), dengan 
ketentuan sebagai berikut:

1. untuk



• 12 -

1. untuk Pangkai kehormatan Bupati menggunakan 2 (dua) bintang 
aegi delapan dan 2 (dua) balok b^rvs ama emas.

2. untuk Pangkat kehormatan Wakil Bupati menggunakan 2 (dua| 
bintang segi delapan dan I (satu) balok berwama emaa.

(4) Tanda pangkat sebagalmana dimaksucl dalam ayat |1| dan (2) 
dipergunakan pada seiuruh pakaian dinas Satpol PR

(5) Tanda pangkat untuk PDH sebagalmana dimaksud pada ayat (3) 
dipakai pada bahu baju dengan bahan dasar kain wama khaki tua 
kehijau-hijauan berbcntuk trapesium dengan ukuran lebar ataa 4.5 
cm (empat koma lima centimeter), lebar bawah 5*5 cm (Uma koma lima 
centimeter), panjang9 cm (sembiian centimeter).

(6) Tanda pangkat untuk PDU sebagalmana dimaksud pada ayat (1) 
dipakai pada bahu baju dengan bahan dasar logam warn a kuning 
emas berbenluk trapesium dengan ukuran lebar acas 4,5 cm (empat 
koma lima centimeter), lebar bawah 5.5 cm (lima koma lima 
centimeter}, panjang9 cm (sembiian centimeter).

|7) Tanda pangkat untuk PDL dan PDPTI dibordir sesuai dengan wama 
pangkat dan golongan yang dikenakan pada kedua kerah baju.

Pasal 14

(1) Tanda jabatan sebagalmana dimaksud dalam Pasal 12 huruf b, 
berfungsi untuk menentukan kewenangan dalam jabatan dari pejabat 
struktural yang berada di dalam Ungkungan satuan kerja perangkat 
daerah Satpol PP.

(2) Tanda jabatan sebagalmana dimaksud dalam ayat (1) dtkenakan pada 
saku dada baju sebelah kanan.

(3) Tanda jabatan di Ungkungan Satpol PP sebagalmana dimaksud dalam 
ayat (2) terdin dari:
a. Kepala Satpol PP menggunakan tanda jabatan berbentuk bulat 

berdiamctcr 5 cm (lima centimeter) berwama Perak yang 
ditengahnya terdapat lambang Polisi Pamong Praja berwama 
emas di dalam bulatan berdiameter 3 cm (tiga centimeter) dengan 
wama emas.

b. Jabatan struktural 1 (satu) ting)<at di bawah Kepala Satpol PP 
menggunakan tanda jabatan berbentuk bulat berdiameter 4 cm 
(empat centimeter) berwama kuning emas ditengahnya terdapat 
lambang Polisi Pamong Praja berwama kuning emas di dalam I 
(satu) Ungkaran hitam berdiameter 2,5 cm (dua koma lima 
centimeter) dengan berwama perak.

c. Jabatan struktural 2 (dua) tingkat di bawah Kepala Satpol PP 
menggunakan tanda jabatan berbentuk bulat berdiameter 3,5 cm 
(tiga koma lima centimeter) berwama kuning emas ditengahnya 
terdapat lambang Polisi Pamong Praja berwama kuning emas di 
dalam 2 (dua) Ungkaran hitam bulatan berdiameter 2.5 cm (dua 
koma Uma centimeterj dengan berwama perak.

(4) Tanda jabatan sebagalmana dimaksud dalam ayat (3) dan (4) terdiri 
dari tanda jabatan berbahan dasar logam yang dipakai pada PDH. 
PDU 1, PDU 11. PDPP dan tanda jabatan berbahan dasar kain (bordir) 
PDL), PDL 11 serta PDPTI.

A

Pasal 1 $
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PasaJ 15

(1) Papan nama sebagaimana dimakaud dal am Paaal 12 huruf c, 
menunjukan nama seseorang yang dipakai di dada kanan 1 cm (aatu 
centimeter) di atas saku baju.

(2) Papan nama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berbentuk empat 
persegi panjang dengan ukuran lebar 2 cm (dua centimeter), panjang 
8 cm (dclapan centimeter!.

(3) Papan nama sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terdiri dari:
a. Papan nama dengan bahan ebon it wama hitam dengan tulisan 

putih untuk PDH, PDU, PDPP; dan
b. Papan nama dengan bahan dasar kain wama khald tua kehijau- 

hijauan dibordir wama hitam dengan dan tuUsan bordir berwama 
hitam untuk PDL dan PDPTI.

Pasal 16

(1) Tulisan Polisi Pamong Praje sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 
huruf d, menunjukan individu yang memilild fungsi sebagai a pa rat 
penegak peraturan daerah dan penyelenggara ketertiban umum dan 
kctenteraman masyarakat yang dipakai di dada kin 1 cm (saru 
centimeter! di atas saku baju.

(2} Tulisan Polisi Pamong Praja sebagaimana dimaksud pada ayat (1! 
khusus untuk PDH, PDPP, PDU I dan PDU II dibordir berbentuk empat 
persegi panjang dengan ukuran lebar 2 cm (dua centimeter), panjang 8 
cm (delapan centimeter), tulisan Polisi Pamong Pr^ya dibordir wama 
hitam dengan latar tulisan wama kuning yang bermakna bahwa setiap 
individu selalu berhaci-hati dan berkoordinasi dalam melaksanakan 
tugasnya.

(3) Tulisan Polisi Pamong Praja sel>agaimana dimaksud pada ayat (1) 
khusus untuk PDL 1. PDL II dan PDPTl tulisan Polisi Pamong Praja 
dibordir wama hitam pada setiap sisi dengan bahan dasar kain wama 
khaki tua kehijau-hijauen sesuai dengan wama baju.

Pasal 17

(1) Lencana Korpri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 huruf e dipakai 
simetris di atas lencana kewenangan yang terdiri dari:
a. lencana Korph logam berbahan dasar logam kuningan; dan
b. lencana Korpri bordtr berwama hitam,

(2) Lencana Korpri sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a digunakan 
untuk PDH, PDU I. PDU II dan PDPP.

(3| Lencana Korpri sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b digunakan 
untuk PDL I. PDL 11 dan PDPTl.

Pasal 18

Monogram Polisi Pamong Praja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 huruf
f, dikenakan pada kedua ujung leher baju PDH, PDU L PDU IL PDPP
bert>en(uk bunga teratai berdaun empat, di tengah-tengah bertuliskan Polisi
Pamong Praja berwama kuning emas dengan diameter 3 cm (tiga ccntiinctcr).

A

Pasal 19
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PasaJ 19

()) L«ncana kewenangan Polisi Pamong Praja sebagajmana dimakaud da]am 
Pasal 12 humf g, dikenakan simechs di atas saku baju sebelah kiri di 
a(as tulisan Polisi Pamong Praja.

(2) Lencana kewenangan Polisi Pamong Praja sebagaimana dimaksud dal am 
ay at (1) memiliki ukuran lebar 6 cm (enam centimeter), terdapat lekukan 
pada sudut kiri dan kanan atas dan panjang 8 cm (delapan centimeter) 
yang terdiri dari:
a. Lencana kewenangan Polisi Pamong Praja berbahan daaar logam 

kuningan dengan logo dan tulisan di dalamnya.
b. Lencana kewenangan Polisi Pamong Praja berbahan dasar kain 

beru'ama khaki tua kehijau-hijauan dengan logo dan tulisan di bordir 
wama hitam.

(3) Lencana kewenangan Polisi Pamong Praja sebagaimana dimaksud pada 
aval (2) huruf a dipakai untuk PDH. PDU I. PDU 11, dan PDPP.

(4) Lencana kewenangan Polisi Pamong Praja sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2) huruf b dipakai untuk POL I, PDL II, dan PDPTL

Pasal 20

(1) Tulisan Kementerian DaJam Negeri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 
huruf h terhuat dari kain bordir berwama kuning dengan tulisan hitam, 
berukuran 1,5 cm (satu koma lima centimeter) dan panjang 7,5 cm (tujuh 
koma lima centimeter) dipasang pada Icngan baju sebelah kanan simetria 
di atas Badge Polisi Pamong Praje.

(2| Badge Polisi Pamong Praja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 huruf h 
terbuai dari kain bordir berwama biru, lebar 6 cm (enam centimeter), 
panjang 8 cm (delapan cemimeterj, dipasang pada lengan baju sebelah 
kanan di baw'ah Tulisan Kementerian Dalam Negeri.

Pasal 21

(1| Tulisan Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolaii sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 12 huruf i, dipasang pada Icngan baju sebelah kin simeths di 
atas Badge Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolaii yang terhuat dari kain 
bordir dengan bemuk, wama dan ukuran sesuai ketentuan yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah daerah

(2) Badge Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolaii sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 12 huruf i, dipasang pada lengan baju sebelah kiri simetris 
dibawah Nama Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolaii yang terhuat dari 
kain bordir dengan bentuk, gambar, wama dan ukuran sesuai ketentuan 
yang telah ditetapkan oleh pemerintah daerah.

Pasal 22

(1) Emblem Polisi Pamong Praja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 huruf 
J. dikenakan pada penutup kepala yang terdiri atas: 
a. Emblem Polisi Pamong Praja besar, berukuran garis tengah 7 cm 

(tujuh centimeter), lebar 6 cm (enam centimeter), dan di tengah 
terdapat lambang Polisi Pamong Praja dengan garis tengah 5 cm (lima 
centimeter).

b. Emblem.....
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b. Emblem Poiisi Pamong Praja sedang. garis tcngah 3,5 cm (tiga koma 
lima centimeter) dan di tengah terdapal lambang Polisi Pamong Praja 
dengan garis tengah 2,5 cm (dua koma lima centimeter).

c. Emblem Polisi Pamong Praja kecil, garis tengah 2,5 cm (dua koma lima 
centimeter) dan di tengah terdapal lambang Polisi Pamong Praja 
dengan garis tengah 1,5 cm (saiu koma lima centimeter) .

(2} Emblem Polisi Pamong Praja besar scbagaimana dimaksud pada ay at (]] 
huruf a dipakai untuk baret dan helm PDPP.

(3) Emblem Polisi Pamong Praja sedang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf b dipakai untuk topi Pet.

(4) Emblem Polisi Pamong Praja kecil sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf c dipakai untuk muts, topi lapangan, topi rimba.

Pasal 23

Tanda pengenal sebagaimana dimaksud dal am Pasal 12 huruf k, dipakai pada 
Udah saku baju sebelah kiri yang berisikan gambar, identitas din. wama, 
ukuran, material dan bentuk sesuai ketentuan yang telah ditetapkan oleh 
pemeriniah daerah.

Pasal 24

Tanda kemahiran Polisi Pamong Praja sebagaimana dimaksud dalam pasal 12 
huruf N, dipakai diatas pa pan nama sebelah kanan.

Pasal 25

Sepatu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 huruf m, terdiri atas:
a. sepatu PDH pria dan wanita;
b. sepatu Lars kulit wama hitam;
c. sepatu PDU pria dan wanita;
d. sepatu PDPP;
e. sepatu PDPTl; dan
f. sepatu jenis lain yang sesuai dengan pakaian din as yang dtgunakan.

/■

Pasal 26

Tongkat Komando sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 huruf of dipakai 
khusus untuk Kepala Satpo) PP.

Bagian Ketiga
Kelengkapan Pakaian Dinas 

Pasal 27

Kelengkapan Pakaian Dinas terdiri dari:
a. penutup kepala;
b. kaos oblong;
c. ikat pinggang;
d. kemeja lengan panjang;
e. dasi;
f. kartu tanda anggota;

g. kartu
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g. kartu taxida pengenal penyidik;
h. kaos kaki;
i. salempang;
j. ban lengan;
k. drahrim; dan
l. aCribut lain yang sesuai dengan jenis pakaian dinas yang digunakan.

Pasal 28

(1) Penutup kepala aebagaimana dimaksud dalam PasaJ 27 huruf a, terdin 
ataa:
a. mula;
b. topi;
c. baret;
d- helm; dan 
e. jilbab.

(2) Mutz aebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a. dipakai untuk 
pakaian dinas harian yang terbuat dari bahan kain iaken.

(3) Topi aebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdtii ataa:
a. topi pet terbuat dari bahan daaar kain khaki tua kehijau-hijauan dan 

diberi pita dengan wama kuning dan bordir padi kapas berwama 
kuning emas;

b. topi lapangan sebagaimana dimaksud terbuat dan bahan dasar kain 
wama khaki tua kehijau-hijauan; dan

c. topi rimba sebagaimana dimaksud terbuat dari bahan daaar kain wama 
khaki tua kehijau-hijauan.

(4) Baret sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c. terbuat dari bahan 
daaar bludru wama khaki tua kehijau-hijauan.

(5) Heim sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d terdiri dari:
a. helm PDPP, terbuat dari bahan fiberglass wama putih» dengan bagian 

da]am terdapat busa spons dengan penahan dagu menggunakan 
emblem Polisi Pamong Praja sedang;

b. helm daimas, terbuat dari bahan fiberglass wama khaki tua kehijau - 
hijauan. berpenutup muka transparan, memiliki pelindung leher yang 
terbuat dari la pi san kanvas dan busa kcras dengan bagian dalam helm 
terdapat busa spons dengan penahan dagu menggunakan emblem 
Polisi Pamong Pr^ja kecil; dan

c. helm motor, terbuat dari bahan fiberglass wama khaki tua kehijau- 
hijauan, berpenutup muka transparan untuk menahan angin, bagian 
dalam helm terdapat busa spons dengan penahan dagu yang 
menggunakan emblem Polisi Pamong Praja besar.

(6) JUbab sebagaimana dimaksud pada ayat |l) 
berwama khaki tua kehijau-hijauan. tidak 
dimasukan ke dalam pakaian dinas.

huruf e terbuat dari kain 
terurai keluar dan selalu

/

Pasal 29

(1) Kaos oblong sebagaimana dimaksud Pasal 27 huruf b, terbuat dari 
bahan katun dengan dua wama yang terdiri atas:
a. kaos oblong wama khaki tua kehijau-hijauan dengan lam bang Polisi 

Pamong Praja di dada sebelah kiri dan dibagian punggung terdapat 
tulisan Polisi Pamong Praja dengan tinggi huruf 5 cm (lima 
centimeter); dan

b. kaos
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b. kaos oblong wama putih dertgan lam bang Polisi Pamong Prs^a di 
dada sebelah kiri dan dibagian punggung terdapai tulisan Poliai 
Pamong Praja dengan tinggi huruf 5 cm (lima centimeter),

(2) Kaos oblong wama khaJd tua kehijau-hijauan sebagaimana dimakaud 
pada ayat (1) dipakai untuk seluruh pakaian dinaa Satpol PP kecuali 
PDPn.

(3) Kaos oblong wama putib sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipakai 
untuk PDPTI.

Pasal 30

Ikat pinjg^ng sebagaimana dimaksud Pasal 27 huruf c, terbuat dari bahan
nilon dengan 2 (duaj jenis model yang terdiri atas:
a. kopel rim. terbuat dan bahan nilon wama hitam dan kepala kopel rim 

terbuat dari bahan kuningan dilapisi nekel dan sepuh wama emas 
dengan ukuran lebar 6,5 cm (enam koma lima centimeter), panjang 7 cm 
(tujuh centimeter), bergambar lam bang PoUsi Pamong Praja, dipakai pada 
PDPP;

b. kopel rim, terbuat dari bahan nilon wama pulih tan pa kepala kopel 
dengan pengait terbuat dari bahan kuningan. dipakai pada PDPTI;

c. kopel rim. bahan nilon w ama hitam tan pa kepala kopel dengan pengait 
terbuat dari bahan kuningan. dipakai pada PDb 1 dan PDL II; dan

d. ikat pinggang kecil terbuat dari bahan nilon wama hitam dengan ukuran 
lebar 3,2 cm (tiga koma dua centimeter), panjang 1,2 m (satu koma dua 
meter) dan kepala ikat pinggang terbuat dari bahan kuningan dilapisi 
nekei dan disepuh wama emas dengan ukuran lebar 3,8 cm (tiga koma 
delapan centimeter) panjang 5.7 cm (lima koma tujuh centimeter) 
bergambar lambang Polisi Pamong Pr^ja, dipakai untuk seluruh pakaian 
dinas Satpol PP.

Pasal 31

Kemeja lengan panjang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 huruf d, 
berwama putih dari bahan katun dan dipakai untuk PDU 1 dan polos wama 
bcbas untuk PDHK Penyidik Pegawai Negeri Sipil.

h
Pasal 32

Dasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 huruf e, berwama hitam polos 
atau tan pa motif dipakai untuk PDU 1 dan berwama me rah dipakai untuk 
PDHK Penyidik Pegawai Negeri Sipil.

Pasal 33

(1) Kartu Tanda Anggota sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 huruf f, 
terbuat dari plasok ebonit wama putih dengan berukuran panjang 9 cm 
(sembilan centimeter) dan Lebar 5,5 cm (lima koma lima centimeter).

{2} Kartu Tanda Anggota sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
diperuntukan untuk anggota Satpol PP yang wajib diperlihatkan apabila 
diperlukan untuk membuktikan identitas pribadi dan kewenangan yang 
dimiliki pemegangnya.

Pasal 34
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Pasal 34

Kaos kaki sebagaimana dimaksud dal am Pa sal 27 huruf g, berwama hitam 
dan bahan katun dan dipakai untuk seluruh pakaian dinas PoUai Pamong 
Praja.

Pasal 35

Selcmpang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 hunif h, berwarna putih, 
terbuat dari bahan kulit/kulit sintetik dipakai pada PDPT1.

Pasal 36

Ban iengan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 huruf i, berwama biru, 
terbuat dari bahan kulit sintetik dipakai pada PDPTl di lengan sebelah kin 
dengan dikaitkan pada lidah bahu sebelah kiri.

Pasal 37

Drahrim sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 huruf jr warna, jenia. dan 
pemakaian sebagai bcrikut:
a, drahrim silang ganda berwama putih dipakai pada PDPP; dan
b. drahrim ganda berwarna hitam dipakai pada PDL 11.

BAB IV
PERALATAN OPERASiONAL DAN PRASARANA KERJA 

POUSl PAMONG PRAJA

Bagian Kesatu 
Perlengkapan Perorangan

Pasal 38

PeraJatan Polisi Pamong Praja terdiri dari: 
a. ton fa dan holster ton fa; j 
b- sarung pistol;
c. borgol;
d. tameng;
e. senter;
f. ferplas; ^
g. tas/ransel;
h. sleeping bag;
i. matras;
j. jaket;
k. rompi/ body protector,
l. scnjata api yaitu senjata peluru gas, semprotan gas dan alat kejut listrik;
m. masker;
n. tenda pleton; dan
o. peralatan kebencanaan.

Pasal 39

(IJ Ton fa dan holster Tonfa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38 huruf a 
berbentuk t-sttcfc terbuat dari karet mati maupun kayu dengan sarung yang 
bisa dilekatkan di pinggang.

(2) Sarung
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(2) Saning Pistol sebagaimana dimaksud dal am Pasat 38 huruf b merupakan 
tempat pistol yang disesuaikan wamanya dengan sera gam, hitam untuk 
seluruh pakaian dinas Satpol PP kecuali PDPTI menggunakan sarung pistol 
wama pucih,

(3) Borgol sebagaimana dimaksud dalam Pasa) 38 huruf c cerbuat dan logam 
dengan tulisan Polisi Pamong Praja berikut sarung dan bahan kulit imitasi 
berwama hitam yang dapat disangkutkan pad a pinggang celana.

(4) Tameng sebagaimana dimaksud dalam Pasai 38 huruf d terbuat dari 
fiberglass bcrbentuk segi empat dengan ukuran panjang 80 cm dan lebar 
50 cm dengan ketebalan 5 mm bertuliskan Polisi Pamong Praja lanpa 
lam bang.

(5) Senter sebagaimana dimaksud dalam Pasai 38 huruf e berfungsi sebagai 
alat penerang di lapangan dengan gagang panjang.

{6) Ferplas sebagaimana dimaksud dalam Pasai 38 huruf f terbuat dari plastik 
berikut sarung dan bahan drit wama khaki tua kehijau-hijauan yang 
disangkutkan pada pinggang celana.

(7} Tas/ransel sebagaimana dimaksud dalam Pasai 38 huruf g terbuat dari 
bahan simetik yang tidak mudah rusak. mermliki pengait untuk matras di 
bagian atas. dilen^capi cover bag anti lembab dan basah dengan berlogo 
lam bang Polisi Pamong Praja pada bagian atas depan tas dan muka coi^r 
bag.

Pasai 40

(1) Sleeping bag sebagaimana dimaksud dalam Pasai 38 huruf h terbuat dari 
bahan anti air dan di dalamnya terdapat busa tebai yang berlambang Polisi 
Pamong Praja,

(2) Matras sebagaimana dimaksud dalam Pasai 38 huruf i berfungsi sebagai 
alas pada saat bertugas dan latihan dengan berbahan karet dan 
berlambang Polisi Pamong Praja.

(3) Jaket sebagaimana dimaksud dalam Pasai 38 hurufj terbuat dari bahan 
parasit anti air yang pada bagian dad a atas sebelah kiri berlabel bordir 
lambang Pol PPdan bagian punggung belakang bertuliskan Pol PP.

(4) Rompi/body protector sebagaimana dimaksud dalam Pasai 38 huruf k 
dipergunakan untuk melindungi tubuh anggoia dari hujan maupun dari 
terjangan ben da-bend a yang dilemparkan oleh massa,

(5) Senjata api sebagaimana dimaksud dalam Pasai 38 huruf 1 berbentuk 
pistol/revolver/senapan yang dapat ditembakkan dengan peluru gas atau 
pcluru hampa dan stick (pentungan), senjata kejul listrik berbentuk stick 
(pentungan) dengan menggunakan alar kejut lisirik atau srroom.

(6) Masker sebagaimana dimaksud dalam Pasat 38 huruf m berbentuk 
sederhana aman untuk dipakai dan mampu melindungi anggota dari gas 
air mata.

(7) Tenda pleton sebagaimana dimaksud dalam Pasai 38 huruf n. berfungsi 
sebagai pusat konsentrasi anggota Polisi Pamong Praja dalam 
melaksanakan kegiatan yang melibatkan banyak anggota, pada si si atas 
tenda berlogo Polisi Pamong Praja dan di bawah logo bertuliskan nama 
Kabu paten Boyolali.

(8) Peralaian kebencanaan sebagaimana dimaksud dalam Paaal 38 huruf o 
merupakan peralatan pendukung penanganan bencanayang sesuai dengan 
standar yang berlaku.

A

Bagian Kedua
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Bagian Kedua 
Kendaraan OperasionaJ

Paaal 41

Kendaraan operasional Polisi Pamong Praja terdiri ataa: 
a. sepeda motor; 

mobil; 
truk; dan
jenia kendaraan lain.

Pasal 42

b
c.
d.

Sepeda motor aebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 huruf a» dengan ukuran 
200 cc ke atas dan diberi tanda khusus meliputi:
a. airine;
b. lampu Birine;
c. radio komunikaai; dan
d. lam bang Polisi Pamong Praja.

Paaal 43

(1) Mobil aebagaimana dimak8ud dalam pasal 4] huruf bt terdiri atas:
a. kendaraan minibus/van.
b. kendaraan double cabin.
c. kendaraan model off rood/jeep.

(2) Kendaraan minibus/van aebagaimana dimaksud pada avat {!) huruf a. 
dipergunakan untuk mdakukan perpindahan anggota dan dapat 
dipergunakan untuk segala macam kegiatan baik kegiatan dalam lingkup 
standar operasional prosed ur Satpol PP maupun tugas lambahan yang 
diberikan oleh Kepala Satpol PP dan atau Kepala Daerah.

(3) Kendaraan double cabin aebagaimana dimaksud pada ayat (1| huruf b. 
dipergunakan untuk melakukan tugas penegakan peraturan daerah anggota 
Satpol PP maupun tugas lambahan yang diberikan oleh Kepala Satpol PP 
dan atau Kepala Daerah.

(4) Kendaraan model off road/jeep sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
c, dipergunakan untuk segala macam kegiatan baik kegiatan dalam lingkup 
standar operasional prosed ur Satpol PP maupun tugas tambahan yang / 
diberikan oleh KepaJa Satpol PP dan atau Kepala Daerah. '

Pasal 44

Truk sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 huruf cf terdiri atas:
a. kendaraan truck kecil/pick up;
b. kendaraan truck sedang; dan
c. kendaraan truck besar,

Pasal 45

(1) Kendaraan truck kecil/pick up sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 
huruf a, dipergunakan untuk melakukan perpindahan anggota untuk jarak 
tempuh yang tidak terlalujauh (patroli), an tar Kecamatan pada Kabu paten.

(2) Kendaraan



- 25 -

{2) Kendaraan truk sedang sebagaimana dimaksud dalain PaaaJ ^4 huruf b, 
dipergunakan untuk melakukan perpindahan anggota dengan jumlah yang 
cukup banyak. pada aaat melakukan patrob, operasi ataupun untuk 
pengendalian massa lainnya.

(3| Kendaraan truk besar sebagaimana dimaksud daiam Pa sal 44 huruf c, 
dipergunakan untuk melakukan perpindahan anggota daiam jumlah besar, 
pada saat melakukan pa troli, opera si ataupun untuk pengendalian masa 
lainnya.

Pasal 46

(1) Jenis kendaraan lain sebagaimana dimaksud daiam Pasal 41 huruf d. dapat 
berupa abater canon, baracuda. helikopter, speed boaty perahu karet, sepeda 
dan kuda.

(2) Jenis kendaraan lain sebagaimana dimaksud pada ay at (1) dapat diadakan 
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan Daerah.

Bagian Ketiga 
Peralatan Komunikasi

Pasal 47

(1) Jenis peralatan komunikasi ndalah telepon. faks, handphone, rig. handy 
talky, Reapeter, GPS dan peralatan komunikasi lainnya sesuai dengan 
perkembangan tcknologi komunikasi.

(2) Pengadaan jenis peralatan komunikasi sebagaimana dimaksud ay at (1| 
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan daerah.

E^agian Keempat 
Prasarana Keija

Pasal 48

U) Poll si Pamong Praja dapat memperolch prasarana pcnunjang opera sionaJ 
berupa gcdung kantor disesuaikan dengan perataran perundang- 
undangan vang men gat ur mengenai Standardisasi Sarana Prasarana Keija 
Perncrintab Daerah,

(2) Prasarana penunjang operasional gedung kantor Satuan Poll si Pamong 
Praja sebagaimana dimaksud pada ayat [1} memperhatikan prioritas lugas 
Satpol PPdi lapangan yang disesuaikan dengan kebutuhan.

/

Pasal 49

ketentuan mengenai model pakaian din as, perlengkapan. dan peralatan 
operasional Satpol PP tercantum daiam Lampiran yang merupakan bagian 
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupali ini.

BAB V
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BAB V
PENDANAAN 

Pa sal 50

Pcndanaan untuk Pakaian Dinas, Perlengkapan, dan Peralatan Operasional 
Satpol PP dibebankan pad a Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
Kabupaten Boyolali.

BAB VI
KETENTUAN LAIN-LAIN 

Pa sal 51

(1) Khusus untuk Pakaian Dinas staf Pembantu Non PNS dapat dilengkapi 
dengan Pakaian Dinas PDH, PDL, PDLPP tan pa tan da kemahiran, dan 
korpri,

(2) Pakaian Dinas Pemadam Kebakaran dan Pakaian Dinas Perlindungan 
Masyarakat seauai ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 52

(1) Bupati sebagai pembina teknis operasional Satpol PP di Daerah beserta 
jajarannya dapat menggunakan Pakaian Dinas dan atribut Satpol PP pada 
saat:
a. hari ulang tahun Satpol PP;
b. hari besar nasional;
c. rapat;
d. apel besar; dan
c. melaksanakan tugas pombinaan terhadap aparat Satpol PP.

(2) Kaai Ketenteraman dan Ketertiban Umum di Kecamatan karena jabatannya
cx-ofTicio sebagai Kepala Salpol PP di Kecamatan beserta jajarannya dapat L 
menggunakan Pakaian Dinas Satpol PP pada saat; '
a. hari ulang tahun Satpol PP;
b. hari besar nasional;
c. rapat;
d. apel besar; dan
e. melaksanakan tugas operasional Satpol PP.

(3) Untuk pakaian Dinas Satpol PP yang dipakai Bupati. Wakil Bupati Tan da 
jabatan Bupati, Wakil Bupati disesuaikan dengan tanda Jabatan Bupati, 
Wakil Bupati.

BAB VII
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BAB VII
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 53

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, meraerintahkan pengundangan Peraturan 
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Boyolali.

Ditetapkan di Boyolali
pada tangga) X? juf^/ 2018
.^UPATl BOYOLALI^

L SENO SAMODRO

Diundangkan di Boyolali 
pada tanggaJ

?}. SEKRETARIS DAERAH 
KABU PATEN BOYOLALI 

Asisten Administrasi Umum,

2018

I
SUGBfANTO

BERITA DAERAH KABUPATEN BOYOLALI TAHUN 2018 NOMOR

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BAG IAN HUKUM 

SETDA KABUPATEN BOYOLALI

AGNES SNI/SUKARTININQSTH 
>embina 

NIP. 19671102 199403 2 009
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